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Abstrak	
Penelitian	bertujuan	untuk	menguji	model	pembelajaran	Cooperative	Learning	berbasis	kecerdasan	

interpersonal	 	 pada	 mata	 pelajaran	 IPS	 mampu	 meningkatkan	 keterampilan	 sosial	 siswa	 kelas	 IV	 SD.	
Rancangan	penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 PTK	dengan	menggunakan	3	 siklus	 dengen	 6	 pertemuan.	
Subjek	penelitian	dalam	penelitian	ini	adalah	peserta	didik	yang	berjumlah	32	peserta	didik,	yang	memiliki	
keterampilan	sosial	rendah.	Variabel	dalam	penelitian	 terdiri	dari	3	variabel	yaitu	variabel	 input:	Siswa	
kelas	 IV	 mempunyai	 keterampilan	 sosial	 rendah,	 variabel	 proses:	 penggunaan	 Model	 Pembelajaran	
Cooperative	Learning	berbasis	Kecerdasan	Interpersonal		pada	Mata	Pelajaran	IPS	Kelas	IV,	variabel	output:	
meningkatkan	keterampilan	sosial	siswa	di	era	new	normal.	Adapun	pengumpulan	data	dalam	penelitian	
berupa	 observasi	 yang	 mengungkap	 data	 tentang	 perkembangan	 keterampilan	 sosial	 dalam	 kegiatan	
pembelajaran	 Cooperative	 Learning	 berbasis	 kecerdasan	 interpersonal.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	 keterampilan	 sosial	 siswa	 SD	 Muhammadiyah	 1	 Alternatif	 Kota	 Magelang	 meningkat.	 Sebelum	
dilakukan	tindakan,	sebagian	besar	siswa	memiliki	keterampilan	sosial	kurang,	dan	sedang.	Namun	pada	
Siklus	 III	 dapat	 dilihat	 sangat	 tampak	 terjadinya	 peningkatan	 keterampilan	 sosial	 siswa,	 yaitu	 (6,3%)	
memiliki	keterampilan	sosial	kategori	baik	dan	(93,3%)	memiliki	keterampilan	sosial	kategori	sangat	baik.	
Kesimpulannya	bahwa	keterampilan	sosial	siswa	kelas	IV	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	
dapat	meningkat	ketika	anak	diajak	untuk	menerapkan	pembelajaran	menggunakan	model	Cooperative	
Learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal.	
Kata	Kunci:	keterampilan	sosial,	cooperative	learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal,	IPS	

	
Abstract	

This	study	aims	to	test	the	Cooperative	Learning	model	based	on	interpersonal	intelligence	in	social	studies	
subjects	is	able	to	improve	the	social	skills	of	fourth	grade	elementary	school	students.	The	research	design	
used	was	CAR	using	3	cycles	with	6	meetings.	The	research	subjects	in	this	study	were	32	students,	who	had	
low	 social	 skills.	 The	 variables	 in	 the	 study	 consisted	 of	 3	 variables,	 namely	 input	 variables:	 Fourth	 grade	
students	 have	 low	 social	 skills,	 process	 variables:	 the	 use	 of	 Interpersonal	 Intelligence-based	 Cooperative	
Learning	Learning	Models	in	Social	Studies	Subjects	Class	IV,	output	variables:	improve	students'	social	skills	
in	the	new	normal	era.	The	data	collection	in	this	research	is	in	the	form	of	observations	that	reveal	data	about	
the	development	of	 social	 skills	 in	Cooperative	Learning	activities	based	on	 interpersonal	 intelligence.	The	
results	 showed	 that	 the	 social	 skills	 of	 SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	 students	 increased.	
Before	the	action	was	taken,	most	of	the	students	had	low	and	moderate	social	skills.	However,	in	Cycle	III,	it	
can	be	seen	that	there	was	an	increase	in	students'	social	skills,	namely	(6.3%)	having	good	category	social	
skills	and	(93.3%)	having	very	good	social	skills	category.	The	conclusion	is	that	the	social	skills	of	fourth	grade	
students	at	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	can	be	improved	when	children	are	invited	to	apply	
learning	using	a	Cooperative	Learning	model	based	on	interpersonal	intelligence.	
Keywords:	social	skills,	interpersonal	intelligence-based	cooperative	learning	
	
PENDAHULUAN	

	 Pandemi	covid-19	merupakan	permasalahan	terbesar	dalam	dunia	kesehatan	sepanjang	
sejarah.	Banyak	negara	termasuk	Indonesia	menutup	fasilitas	umum	seperti	sekolah,	kantor	dan	
pusat	perbelanjaan	yang	bertujuan	untuk	mengurangi	penyebaran	virus	(Intanuari,	2020).	Dunia	
pendidikan	 Indonesia	mengalami	masalah	 yang	 serius	 terkait	 dengan	 adanya	wabah	pandemi	
covid-19.	Pertengahan	maret	2020	sekolah	ditutup	dan	segala	aktivitas	pembelajaran	dilakukan	
dirumah	dengan	sistem	pembelajaran	online	(Amala	et	al.,	2021).		

Mulai	bulan	Oktober	2021	akhirnya	pemerintah	secara	resmi	mengijinkan	pembelajaran	
tatap	muka	(PTM)	yang	dilakukan	secara	 terbatas	di	era	new	normal	covid-19.	Terkait	dengan	
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pembelajaran	 tatap	muka	 (PTM)	 di	 era	 new	 normal	 covid-19	 pemerintah	memberikan	 syarat	
kepada	 masing-masing	 lembaga	 pendidikan	 untuk	 memenuhi	 protokol	 kesehatan	 (Shaleh	 &	
Anhusadar,	2021).	Pelaksanaan	protokol	kesehatan	 tersebut	bertujuan	untuk	melindungi	guru	
dan	 siswa	 dari	 virus	 covid-19,	 akan	 tetapi	 berdampak	 pada	 aspek	 keterampilan	 sosial	 yang	
menurun.	Menurunnya	keterampilan	sosial	siswa	sebenarnya	sudah	dimulai	sejak	awal	pandemi	
covid-19	 yang	membuat	 siswa	 harus	 belajar	 di	 rumah	 dan	menjaga	 jarak	 dengan	 lingkungan	
sosialnya.		

Keterampilan	 sosial	 dapat	 diartikan	 kemampuan	 seseorang	 dalam	 menciptakan	
pengetahuan	hubungan	sosial	yang	serasi	dalam	bentuk	penyesuaian	terhadap	lingkugan	sosial	
dan	 keterampilan	 memecahkan	 masalah	 sosial	 (Jumaisyaroh,	 2021).	 Selain	 itu,	 keterampilan	
sosial	 di	 sekolah	 juga	 diarahkan	 agar	 siswa	 mampu	 hidup	 dan	 bekerjasama,	 berperan	 serta,	
menghormati	hak	orang	lain,	memiliki	kepekaan	sosial	serta	mampu	mengendalikan	diri	dalam	
kehidupan	 sosialnya	 (Indrastoeti	 &	Mahfud,	 2015).	Modal	 penting	 bagi	 anak	 untuk	mencapai	
kesiapan	 emosi	 dan	 perilaku	 di	 sekolah	 adalah	 kemampuan	 keterampilan	 sosial	 (Suharmini,	
2017)		

Kemampuan	siswa	yang	berkaitan	dengan	keterampilan	sosial	dapat	dipelajari	dalam	mata	
pelajaran	 Ilmu	 Pengetahun	 Sosial	 (IPS).	 IPS	 merupakan	 salah	 satu	 disiplin	 ilmu	 bertujuan	
mendidik	dan	memberi	bekal	kemampuan	dasar	kepada	siswa	untuk	mengembangkan	diri	sesuai	
dengan	 bakat,	 minat,	 kemampuan	 dan	 lingkungannya,	 serta	 membahas	 hubungan	 manusia	
dengan	lingkungannya	(Gunawan	&	Paluti,	2022).	Program	pembelajaran	IPS	menekankan	guru	
harus	 mampu	 memberikan	 pengalaman-pengalaman	 belajar	 yang	 berorientasi	 pada	 aktivitas	
belajar	 siswa.	 Melalui	 cara	 melibatkan	 aktivitas	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran	 dapat	
meningkatkan	keterampilan	sosial	siswa.		

Berdasarkan	observasi	dan	wawancara	pra	penelitian	di	SD	Muhammadiyah	1	Alternaitf	
Kota	Magelang	pada	guru	kelas	IV	menunjukkan	bahwa	selama	proses	pembelajaran	daring,	guru	
hanya	menggunakan	metode	dan	model	yang	monoton	seperti	ceramah	saja.	Pembelajaran	yang	
monoton	tersebut	disebabkan	karena	adanya	pandemi	covid-19	yang	membuat	guru	hanya	bisa	
bertemu	 siswa	 melalui	 video	 pembelajaran	 maupun	 aplikasi	 seperti	 zoom	 dan	 google	 meet.	
Penggunaan	model	yang	monoton	ditambah	pembelajaran	yang	dilakukan	dari	rumah	(daring)	
berdampak	 pada	 pemahaman	 siswa	mengenai	 materi	 pelajaran	 dan	 juga	 keterampilan	 sosial	
siswa	masih	rendah.	Rendahnya	keterampilan	sosial	siswa	dapat	di	tandai	dengan	beberapa	ciri	
seperti	memukul	teman	atau	memiliki	sifat	agresif,	susah	bersosialisasi	dengan	teman-temannya,	
bertindak	provokatif,	suka	melamun	dan	tidak	percaya	diri.		

Data	UNICEFF	(2020)	melaporkan	99%	anak-anak	hingga	remaja	di	bawah	delapan	belas	
tahun	di	seluruh	dunia	atau	sekitar	2,23	miliar	penduduk	yang	tinggal	di	186	negara	mengalami	
beberapa	 bentuk	 pembatasan	 gerakan	 yang	 berlaku	 karena	 adanya	 kasus	 covid-19.	 Bahkan	
tercatat	82	negara	memberlakukan	sistem	 lockdown	penuh	dan	sebanyak	60%	anak	tinggal	di	
salah	satu	negara	yang	menerapkan	system	tersebut	(Fore,	2020).		Adanya	pandemi	covid-19	juga	
berdampak	 pada	 kebutuhan	 manusia	 sebagai	 makhluk	 sosial	 menjadi	 terbatasi	 oleh	 adanya	
kebijakan	 physical	 distancing	 sekaligus	 membuat	 kebutuhan	 bermain	 anak	 menjadi	 tidak	
terpenuhi	(Kusuma,	2021)	

Materi	 IPS	 yang	 berkaitan	 dengan	 keterampilan	 sosial,	 dapat	 dikembangkan	 melalui	
berbagai	macam	cara	diantaranya	melalui	model	pembelajaran.	Salah	satu	model	yang	digunakan	
untuk	 mempermudah	 komunikasi	 atau	 proses	 interaksi	 antara	 guru	 dengan	 siswa	 untuk	
menyampaikan	 pesan	 yaitu	 dengan	 cara	 menerapkan	 pembelajaran	 aktif	 melalui	 model	
Cooperative	Learning	yang	berbasis	kecerdasaran	interpersonal.	Model	Cooperative	Learning	yang	
berbasis	kecerdasaran	interpersonal	sangat	cocok	digunakan	pada	saat	pembelajaran	tatap	muka	
terbatas	(PTM).	Pembelajaran	tatap	muka	terbatas	(PTM)	mengharuskan	satu	kelas	hanya	diisi	
oleh	 setengah	 siswa.	 Kelas	 yang	 hanya	 diisi	 separuh	 siswa	 membuat	 guru	 lebih	 mudah	
mengkondisikan	 siswa	dalam	proses	 pembelajaran	 IPS	 yang	menggunakan	model	Cooperative	
Learning	yang	berbasis	kecerdasaran	interpersonal.	Kelebihan	lain	pada	saat	kondisi	PTM	adalah	
guru	menjadi	lebih	fokus	dalam	melihat	perkembangan	keterampilan	sosial	siswa.	

Model	Cooperative	Learning	konvensional	dan	model	Cooperative	Learning	yang	berbasis	
kecerdasan	interpersonal		merupakan	dua	model	yang	berbeda.	Model	Cooperative	Learning	bisa	
hanya	menekankan	pada	sikap	atau	perilaku	bersama	dalam	bekerja	bersama	secara	kelompok,	
akan	tetapi	model	Cooperative	Learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal	harus	ada	penekanan	
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terkait	 dengan	 kecerdasan	 interpersonal	 siswa.	 Pembelajaran	 yang	 digunakan	 dalam	 model	
Cooperative	Learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal	dapat	menstimulasi	aspek	fisik	hingga	
psikis	anak	dengan	berbagai	aktivitas	yang	menyenangkan.	Model	kegiatan	Cooperative	Learning	
yang	 berbasis	 kecerdasan	 interpersonal	 merupakan	 salah	 satu	 model	 pembelajaran	 yang	
memberikan	pengalaman	belajar	kepada	anak	dalam	meningkatkan	keterampilan	sosial	siswa.		

Penggunaan	model	Cooperative	Learning	yang	berbasis	kecerdasan	 interpersonal	di	 era	
new	normal	ini	akan	melatih	siswa	akan	berani	tampil	di	depan	teman-temannya	sekaligus	dapat	
meningkatkan	keterampilan	sosial	siswa.	Peningkatan	keterampilan	sosial	terjadi	karena	model	
Cooperative	Learning	yang	berbasis	kecerdasan	interpersonal	membuat	siswa	akan	lebih	terlibat	
aktif	dalam	kegiatan	pembelajaran.	Melalui	pembelajaran	yang	melibatkan	siswa	secara	langsung	
dapat	memberikan	pengalaman-pengalaman	belajar	bagi	siswa	yang	mempunyai	dampak	pada	
peningkatan	 keterampilan	 sosial	 siswa.	Manfaat	 lain	 yang	 didapat	 yaitu	 siswa	 dapat	 bermain	
kapan	saja,	asalkan	bersama	dengan	teman-temannya.	Berdasarkan	uraian	latar	belakang	diatas	
maka	peneliti	ingin	melakukan	penelitian	dengan	judul:	Peningkatan	Keterampilan	Sosial	Melalui	
Model	Cooperative	Learning	Berbasis	Kecerdasan	Interpersonal		pada	Pembelajaran	IPS	Kelas	IV	
di	Era	New	normal.	
	
METODE	

	 Penelitian	 ini	 berjenis	 Penelitian	Tindakan	Kelas	 dengan	pendekatan	Classroom	Action	
Research.	Menurut	Sanjaya	(2019)	penelitian	tindakan	kelas	berkembang	dari	penelitian	tindakan	
(Action	Research)	yang	dapat	diartikan	sebagai	suatu	bentuk	penelitian	reflektif	dan	kolektif	yang	
dilakukan	oleh	peneliti	dalam	situasi	sosial	untuk	meningkatkan	penalaran	praktik	sosial	mereka.		

Penelitian	ini	berlokasi	di	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	Tahun	2021	Kelas	
IV	di	karenakan	letak	geografis	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	berada	di	lingkungan	perkotaan	
sehingga	memudahkan	akses	bagi	peneliti	untuk	meneliti	terkait	keterampilan	sosial	siswa	kelas	
IV	pada	mata	pelajaran	IPS.	
Subjek	penelitian	adalah	peserta	didik	kelas	 IV	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	
yang	 berjumlah	 32	 peserta	 didik,	 terdiri	 atas	 18	 peserta	 didik	 laki-laki	 dan	 14	 peserta	 didik	
perempuan.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	pengumpulan	data	yaitu	dengan	menggunakan	
angket	 keterampilan	 sosial.	 Angket	 keterampilan	 sosial,	 angket	 adalah	 sejumlah	 pernyataan	
tertulis	yang	digunakan	untuk	memperoleh	informasi	dari	responden	dalam	arti	laporan	tentang	
pribadinya	 atau	 hal-hal	 yang	 ia	 ketahui	 	 Arikunto	 (2022).	 Angket	 ini	 diberikan	 kepada	 siswa	
setelah	dilakukan	tindakan.	

Penelitian	ini	akan	dilaksanakan	dengan	tiga	siklus.	Tiap	siklus	terdiri	dari	enam	kali	tatap	
muka.	 Salah	 satu	 langkah	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 menyusun	 rencana	 tindakan.	 Setelah	
masalah-masalah	teridentifikasi,	langkah	selanjutnya	yang	dilakukan	peneliti	adalah	menyusun	
rencana	 tindakan.	 Penyusunan	 rencana	 tindakan	 ini	 dilaksanakan	 pada	masing-masing	 siklus.	
Berkaitan	 dengan	 penyusunan	 rencana	 tindakan	 ini,	 peneliti	 berkolaborasi	 dengan	 guru	 lain	
merancang	tindakan	untuk	memperbaiki	proses	dan	hasil	pembelajaran.	Kisi-kisi	pembelajaran	
cooperative	learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal		dapat	dilihat	dalam	table	berikut:	

Tabel	1.	
Kisi-kisi	pembelajaran	Cooperative	Learning	

Penelitian	ini	akan	dilaksanakan	dengan	tiga	siklus.	Tiap	siklus	terdiri	dari	enam	kali	tatap	
muka.	Adapun	langkah-langkah	Penelitian	Tindakan	ini	adalah	sebagai	berikut:		

Silkus	
PTK	 Pembelajaran	 Kecerdasan	Interpersonal	

Siswa	

Kegiatan	
Cooperative	
Learning	

	
	

Siklus	I	
Sampai	
Siklus	III	

Pembelajaran	1	 Komunikasi	 Pesan	Berantai	
Pemeblajaran	2	 Hubungan	dengan	orang	lain	 Dagangan	Ilmu	
Pembelajaran	3	 Berbagi	 Gambar	Bertanya	
Pembelajaran	4	 Kepedulian	 Yel-yel	
Pembelajaran	5	 Kepemilikan	 Joget	Blon	
Pembelajaran	6	 Kasih	sayang	

	
Menemukan	Teman	
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1) Menyusun	 rencana	 tindakan.	 Setelah	 masalah-masalah	 teridentifikasi,	 langkah	 selanjutnya	
yang	dilakukan	peneliti	adalah	menyusun	rencana	tindakan.	Penyusunan	rencana	tindakan	ini	
dilaksanakan	pada	masing-masing	siklus.	Berkaitan	dengan	penyusunan	rencana	tindakan	ini,	
peneliti	berkolaborasi	dengan	guru	lain	merancang	tindakan	untuk	memperbaiki	proses	dan	
hasil	pembelajaran.	

2) Melaksanakan	 hasil	 rencana.	 Setelah	 rencana	 tindakan	 dilakukan,	 selanjutnya	 adalah	
pelaksanaan	 tindakan.	Pelaksanaan	 tindakan	dilaksanakan	mengikuti	 rencana	yang	disusun	
pada	 tahap	 perencanaan.	 Tujuan	 pelaksanaan	 tindakan	 adalah	 untuk	 mengetahui	 apakah	
pelaksanaan	tindakan	berjalan	sesuai	dengan	rencana	dan	apakah	tujuan	yang	diharapkan	bisa	
tercapai.	

3) Melakukan	pengamatan.	Tahap	ini	sebenarnya	berjalan	bersamaan	dengan	saat	pelaksanaan.	
Pengamatan	 dilakukan	 pada	 waktu	 tindakan	 sedang	 berjalan.	 Jadi,	 keduanya	 berlangsung	
dalam	waktu	yang	sama.	Untuk	itulah	diperlukan	observer	dalam	penelitian	ini.	Dalam	tahapan	
ini,	observer	yaitu	guru	lain	yang	ditunjuk	peneliti.	

4) Merefleksi	 tindakan.	 Refleksi	 dilaksanakan	 pada	 setiap	 selesai	 kegiatan	 pembelajaran.	
Tahapan	ini	dimaksudkan	untuk	mengkaji	secara	menyeluruh	tindakan	yang	telah	dilakukan,	
berdasarkan	 data	 yang	 telah	 terkumpul.	 Data	 yang	 terkumpul	 dievaluasi	 untuk	
menyempurnakan	 tindakan	 berikutnya.	 Refleksi	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 apakah	
tujuan	 pembelajaran	 telah	 tercapai	 dan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 tindakan	 yang	 telah	
dilakukan	telah	memberi	peningkatan	terhadap	peningkatan	kemampuan	tolak	peluru.	
Berdasarkan	siklus	yang	ada	maka	didapatkan	data	penelitian.	Adapun	pengumpulan	data	

pada	Penelitian	Tindakan	Kelas	ini	menggunakan	teknik	observasi.	Observasi	ini	dilakukan	untuk	
mengungkap	data	subjek	penelitian,	khususnya	data	tentang	perkembangan	keterampilan	sosial	
dalam	kegiatan	model	pembelajaran	Cooperative	Learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal.	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Data	interval	skor	Keterampilan	Sosial	siswa	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	

pada	Pra	Siklus	adalah	sebagai	berikut:	
Tabel	2 

Data	Interval	Skor	Pra	Siklus	Keterampilan	Sosial	Siswa	
Kelas	IV	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	

INTERVAL	 KATEGORI	 JUMLAH	 PROSENTASE	
30	–	52	 Kurang	 4	 12,5	
53	–	75	 Cukup	 9	 28,1	
76	–	98	 Baik	 19	 59,4	
99	–	120	 Sangat	Baik	 0	 0	

	 	 32	 100	
Kegiatan	Pra	 Siklus,	Keterampilan	 Sosial	 SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	

sebelum	dilakukan	tindakan,	sebagian	memiliki	kategori	sedang	dan	baik.	Kategori	tersebut	dapat	
dilihat	dari	data	di	atas	bahwa	4	siswa	(12,5	%)	memiliki	keterampilan	sosial	kategori	kurang	dan	
9	siswa		(28,1	%)	memiliki	keterampilan	sosial	sedang.	Sedangkan	19	siswa	(59,4	%)	memiliki	
keterampilan	sosial	baik.		

	
Siklus	1	

Data	interval	skor	keterampilan	sosial	siswa	kelas	IV	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	
Magelang	pada	Siklus	I	adalah	sebagai	berikut:		
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Tabel	3		
Data	Interval	Skor	Siklus	I	Keterampilan	Sosial	Siswa	Kelas	IV	

INTERVAL	 KATEGORI	 JUMLAH	 PROSENTASE	
30	–	52	 Kurang	 0	 	
53	–	75	 Cukup	 3	 9,4	
76	–	98	 Baik	 21	 65,4	
99	–	120	 Sangat	Baik	 8	 25,0	

	 	 32	 100	
 Kegiatan	 yang	 dilakukan	 pada	 Siklus	 I,	 Keterampilan	 Sosial	 SD	 Muhammadiyah	 1	

Alternatif	Kota	Magelang	sudah	mengalami	peningkatan.	Terbukti	dengan	kenaikan	pada	kategori	
baik	dan	 sangat	baik.	Kategori	 tersebut	dapat	dilihat	dari	data	di	 atas	bahwa	3	 siswa	 (9,4	%)	
memiliki	keterampilan	sosial	kategori	sedang	dan	21	siswa		(65,4	%)	memiliki	keterampilan	sosial	
kategori	baik.	Sedangkan	8	siswa	(25,0%)	memiliki	keterampilan	sosial	sangat	baik.		
	
Siklus	2	

Data	interval	skor	Keterampilan	Sosial	siswa	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	
pada	Siklus	II	adalah	sebagai	berikut:	

Tabel	4	
Data	Interval	Skor	Siklus	II	Keterampilan	Sosial		

Siswa	Kelas	IV	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	
INTERVAL	 KATEGORI	 JUMLAH	 PROSENTASE	
30	–	52	 Kurang	 0	 0	
53	–	75	 Cukup	 0	 0	
76	–	98	 Baik	 10	 31,3	
99	–	120	 Sangat	Baik	 22	 68,8	

	 	 32	 100	
Kegiatan	yang	dilakukan	pada	Siklus	II,	Keterampilan	Sosial	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	

Kota	 Magelang	 sudah	 menjadi	 lebih	 baik	 lagi.	 Terbukti	 dengan	 tidak	 adanya	 siswa	 dengan	
keterampilan	sosial	kategori	kurang	dan	cukup.	Kategori	tersebut	dapat	dilihat	dari	data	di	atas	
bahwa	10	 siswa	 (31,3	%)	memiliki	 keterampilan	 sosial	 kategori	 baik	 dan	 22	 siswa	 	 (68,8	%)	
memiliki	keterampilan	sosial	kategori	sangat	baik.	
	
Siklus	3		

Data	 interval	 keterampilan	 sosial	 siswa	 kelas	 IV	 SD	 Muhammadiyah	 1	 Alternatif	 Kota	
Magelang	pada	siklus	III	adalah	sebagai	berikut:	

Tabel	5	
Data	Interval	Skor	Siklus	III	Keterampilan	Sosial		

Siswa	Kelas	IV	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang	
INTERVAL	 KATEGORI	 JUMLAH	 PROSENTASE	
30	–	52	 Kurang	 0	 0	
53	–	75	 Cukup	 0	 0	
76	–	98	 Baik	 2	 6,3	
99	–	120	 Sangat	Baik	 30	 93,3	

	 	 32	 100	
Kegiatan	 yang	 dilakukan	 pada	 Siklus	 III,	 Keterampilan	 Sosial	 SD	 Muhammadiyah	 1	

Alternatif	 Kota	 Magelang	 sudah	 menjadi	 Jauh	 lebih	 baik	 lagi	 dibandingkan	 dengan	 siklus	
sebelumnya.	Terbukti	dengan	tidak	adanya	siswa	dengan	keterampilan	sosial	kategori	kurang	dan	
cukup	dan	juga	menurunnya	siswa	dengan	kategori	baik.	Kategori	tersebut	dapat	dilihat	dari	data	
di	atas	bahwa	2	siswa	(6,3	%)	memiliki	keterampilan	sosial	kategori	baik	dan	30	siswa		(93,3	%)	
memiliki	keterampilan	sosial	kategori	sangat	baik.	

Berdasarkan	 refleksi	 yang	 diberikan	 kepada	 siswa	 mengenai	 rendahnya	 keterampilan	
sosial	 siswa	 kelas	 IV	 SD	 Muhammadiyah	 1	 Alternatif	 Kota	 Magelang.	 Guru	 telah	 berupaya	
mengurangi	 penggunakan	 metode	 ceramah	 yang	 konservatif,	 menggunakan	 strategi	
pembelajaran	yang	berinovasi	akan	tetapi	siswa	tetap	masih	kurang	aktif	dan	kurang	termotivasi	
dalam	 mengikuti	 kegiatan	 pembelajaran,	 serta	 belum	 mampu	 menggali	 lebih	 dalam	 terkait	
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dengan	keterampilan	sosial	yang	dimiliki.	Ternyata	dalam	proses	pembalajaran	IPS	di	kelas	IV	
kurang	 menambahkan	 model	 pembelajaran,	 guru	 kurang	 menambahkan	 juga	 terkait	 dengan	
strategi	pembelajaran.	Guru	lebih	praktis	langsung	melaksanakan	pembelajaran	dari	pada	harus	
menyiapkan	 model,	 metode,	 strategi	 pembelajaran	 terlebih	 dahulu.	 Padahal	 strategi	
pembelajaran	 adalah	 rencana	 tindakan	 pemebalajaran	 yang	 menuntut	 metode,	 tujuan	 dan	
pemanfaatan	 sumber	 rujukan	 yang	 dipakai	 dalam	 pendidikan	 yang	 harus	 ada	 sehingga	 dapat	
digunakan	 sebagai	 perantara	 dalam	 proses	 pembelajaran	 untuk	mempertinggi	 efektifitas	 dan	
efisiensi	dalam	mencapai	tujuan	pembelajaran.	Selain	strategi	pembelajaran	ada	hal	lain	yang	juga	
penting	dalam	proses	kegiatan	pembelajaran	yaitu	model	pembelajaran.		

Model	pembelajaran	adalah	seluruh	rangkaian	penyajian	materi	ajar	yang	meliputi	segala	
aspek	sebelum	sedang	dan	sesudah	pembelajaran	yang	dilakukan	guru	serta	segala	fasilitas	yang	
terkait	 yang	 digunakan	 secara	 langsung	 atau	 tidak	 langsung	 dalam	 proses	 belajar	 mengajar.	
Permasalahan	 lain	 adalah	adanya	pandemi	 covid-19	yang	membuat	keterampilan	 sosial	 siswa	
menjadi	rendah.	Terkait	dengan	pembelajaran	IPS	juga	hanya	dilakukan	secara	virtual	sehingga	
membuat	intensitas		komunikasi	siswa	dan	guru	menjadi	menurun.			

Berdasarkan	hal	tersebut,	strategi	pembelajaran	dan	model	pembelajaran	merupakan	salah	
satu	 komponen	 penting	 yang	 harus	 ada	 dalam	 suatu	 pembelajaran.	 Mengatasi	 permasalahan	
pembelajaran	 di	 era	new	 normal	 covid-19	 tersebut	maka	 diterapkanlah	 pembelajaran	 dengan	
model	 pembelajaran	 Cooperative	 Learning	 kemudian	 dipadukan	 dengan	 kecerdasan	
interpersonal	sehingga	menjadi	model	pembelajaran	Cooperative	Learning	berbasis	kecerdasan	
interpersonal	 yang	 sesuai	 dengan	 kompetensi	 dan	 tingkat	 pemahaman	 siswa.	 Kesesuaian	
tersebut	 mengarah	 pada	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 yang	 menarik.	 Penggunaan	 model	
pembelajaran	 Cooperative	 Learning	 berbasis	 kecerdasan	 interpersonal	 ini	 didasari	 oleh	
karakteristik	siswa	yang	masih	berada	pada	kurangnya	proses	pembelajaran	yang	menarik	di	era	
new	normal	covid-19	ini	

Penelitian	 ini	 diawali	 dengan	 melakukan	 tinjauan	 langsung	 pada	 SD	 Muhammadiyah	 1	
Alternatif	Kota	Magelang,	untuk	mengetahui	tingkat	keterampilan	sosial	siswa	terlebih	pada	mata	
pelajaran	IPS.	Berdasarkan	tinjauan	tersebut	diketahui	bahwa	keterampilan	sosial	siswa	masih	
rendah.	Rendahnya	keterampilan	sosial	siswa	dapat	dilihat	dari	hasil	nilai	afektif	menunjukkan	
bahwa	sebagian	besar	siswa	belum	memahami	terkait	keterampilan	sosial	yang	harus	dimiliki	
dan	belum	menunjukkan	secara	maksimal.	Penelitian	tindakan	dengan	tiga	siklus	ini	dilakukan	
untuk	 mengetahui	 apakah	 dengan	 menggunakan	 dan	 menerapkan	 model	 pembelajaran	
Cooperative	 Learning	 berbasis	 kecerdasan	 interpersonal	 	 dapat	 meningkatkan	 keterampilan	
sosial	siswa	kelas	IV	di	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	Kota	Magelang.	

Data	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 perkembangan	 keterampilan	 sosial	
menunjukkan	perkembangan	yang	cukup	baik.	Kemampuan	siswa	dalam	melaksanakan	indikator	
tersebut	dapat	dilihat	bahwa	keterampilan	sosial	siswa	kelas	IV	SD	Muhammadiyah	1	Alternatif	
Kota	Magelang	sebelum	dilakukan	tindakan	(Pra	Siklus),	sebagian	besar	memiliki	kategori	cukup	
dan	kurang.	Berdasarkan	data	dapat	dilihat	bahwa	ada	4	siswa	(12,5	%)	memiliki	keterampilan	
sosial	kategori	kurang	dan	9	siswa		(28,1	%)	memiliki	keterampilan	sosial	sedang.	Sedangkan	19	
siswa	(59,4	%)	memiliki	keterampilan	sosial	baik.	

Berdasarkan	 data	 pra	 siklus,	 kemudian	 dilakukan	 tindakan	 Siklus	 I,	 Siklus	 II,	 Siklus	 III,	
keterampilan	 sosial	 siswa	 kelas	 IV	 SD	 Muhammadiyah	 1	 Alternatif	 Kota	 Magelang	 sudah	
mengalami	 peningkatan	 yang	 jauh.	 Terbukti	 dengan	 tidak	 adanya	 siswa	 yang	 memiliki	
keterampilan	sosial	dengan	kategori	kurang	dan	cukup.	Kenaikan	tersebut	dapat	dilihat	dari	data	
di	atas	bahwa		2	siswa	(6,3	%)	memiliki	keterampilan	sosial	kategori	baik	dan	30	siswa		(93,3	%)	
memiliki	keterampilan	sosial	kategori	sangat	baik.	

Sekalipun	penelitian	yang	dilakukan	bisa	dikatakan	berhasil,	akan	tetapi	dalam	pelaksanaan	
penelitian	terdapat	kendala	yang	memang	harus	diantisipasi	ketika	akan	melakukan	penelitian	
terkait	 dengan	 keterampilan	 sosial	 kembali.	 Kendala	 yang	 dihadapi	 oleh	 peneliti	 diantaranya	
masalah	 waktu	 yang	 terlalu	 lama	 yaitu	 18	 kali	 pertemuan,	 dalam	 pelaksanaan	 model	
pembelajaran	Cooperative	Learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal	waktu	pembelajaran	juga	
harus	di	pertimbangkan	jangan	sampai	terlalu	siang	karena	akan	mengganggu	konsentrasi	siswa.	
Terkait	 dengan	 kendala	 selanjutnya	 adalah	 pendemi	 covid-19	 yang	 membuat	 guru	 harus	
mengantisipasi	kebijakan	seperti	PPKM	(Pembelakuan	Pembatasan	Kegiatan	Masyarakat)	yang	
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membuat	siswa	tidak	diperbolahkan	masuk	sekolah.	Kendala-kendala	tersebut	harus	diantisipasi	
supaya	penelitian	dapat	berjalan	secara	maksimal.	

Hasil	penelitian	 ini	 sangat	sesuai	dengan	 teori	yang	mengatakan	bahwa	kegiatan	belajar	
dengan	berkelompok	dapat	mendorong	 siswa	menguasai	keterampilan	 sosial.	Kemampuan	 ini	
meliputi:	 Keterampilan	 hidup	 dan	 kerja	 sama,	 mengemukakan	 pendapat,	 serta	 saling	
menghormati,	kepekaan	terhadap	masalah	sosial.	Penyebabnya	karena	siswa	tidak	hanya	dituntut	
memahami	 pendidikan	 kemasyarakatan	melainkan	 juga	melihat,	 merasakan	 dan	menerapkan	
langsung,	kemampuan	mengontrol	diri	serta	bertukar	pendapat	(Nurul,	2021).		
Model	pembelajaran	Cooperative	Learning	berbasis	kecerdasan	interpersonal	 	ternyata	mampu	
memantapkan	 kepribadian,	 mengembangkan	 individu	 dalam	menangani	 masalah	 pribadi	 dan	
sosial	 sehingga	 siswa	 dapat	 menyesuaikan	 diri	 secara	 baik	 dalam	 lingkungan	 sosialnya.	
(Jumaisyaroh,	 2021).	 Jadi	 pada	 hakekatnya	 secara	 umum	 tujuan	 dari	 model	 pembelajaran	
Cooperative	 Learning	 berbasis	 kecerdasan	 interpersonal	 adalah	 membantu	 siswa	 dalam	
mengembangkan	 keterampilan	 sosial	 dalam	 aspek	 4	 (empat)	 perilaku,	 yaitu:	 perilaku	 dengan	
lingkungan	(sekolah),	perilaku	antar	pribadi,	perilaku	pribadi	dan	prilaku	tugas	akademik.	
	
SIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 keterampilan	 sosial	 siswa	 kelas	 IV	 SD	
Muhammadiyah	 1	 Alternatif	 Kota	 Magelang	 	 dapat	 meningkat	 ketika	 anak	 diajak	 untuk	
melaksanakan	 pembelajaran	 dengan	 model	 Cooperative	 Learning	 berbasis	 kecerdasan	
interpsersonal.	Hal	 ini	dapat	dilihat	pada	setiap	siklus	mulai	dari	pra	siklus	sampai	pada	akhir	
siklus.	Mulai	dari	Pra	Siklus	bahwa	4	siswa	(12,5%)	memiliki	keterampilan	sosial	kategori	kurang,	
dan	19	siswa	(59,4%)	memiliki	keterampilan	sosial	baik.	Kemudian	dilanjutkan	pada	siklus	I	terjai	
kenaikan	3	 siswa	 (9,4%)	memiliki	 keterampilan	 sosial	 kategori	 sedang	dan	21	 siswa	 (65,4%)	
memiliki	keterampialan	sosial	kategori	baik.	Sedangkan	8	siswa	(25%)	memiliki	keterampilan	
sosial	sangat	baik.	Siklus	II	juga	menunjukkan	kenaikan	yang	positif	dilihat	dari	10	siswa	(31,3%)	
memiliki	keterampilan	sosial	kategori	baik	dan	22	siswa	(68,8%)	memiliki	keterampilan	sosial	
kategori	sangat	baik.	Hasil	yang	sangat	postif	terhadap	kenaikan	ketrampilan	sosial	terjadi	pada	
siklus	III	dapat	dilihat	bahwa	2	siswa	(6,3	%)	memiliki	keterampilan	sosial	kategori	baik	dan	30	
siswa		(93,3	%)	memiliki	keterampilan	sosial	kategori	sangat	baik.		
	

SARAN	
Penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 reverensi	 bagi	 guru	 untuk	 dapat	 memperhatikan	

perkembangan	 keterampilan	 sosial	 anak	 yang	 kemudian	 dirumuskan	 dalam	 membuat	
perencanaan	dalam	mengajar	terlebih	dalam	kondisi	new	normal	covid-19.	
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